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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari evaluasi geometrik dan estimasi

anggaran biaya pembagunan jalan baru ruas Ombulodata-Pontolo di Kabupaten

Gorontalo Utara dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

a. Kondisi geometrik pada ruas jalan trans Sulawesi dari Molingkapoto -

Pontolo dengan alinemen horisontal pada semua tikungan yang tidak

memenuhi ketentuan besar nilai jari-jari lengkung mininimu (Rmin) dan

panajang busur lingkaran (Lc) untuk penggunaan jenis tikungan Full

Circle (FC) dan Spiral-Spiral (SS). Sedangkan untuk jenis tikungan Spiral

Circle spiral (SCS), dari semua tikungan memenuhi ketentuan besar nilai

jari-jari lengkung minimum (Rmin) dan panajang busur lingkaran (Lc),

tetapi nilai dari hasil perhitungan untuk panjang tangent dari titk PI ke Ts

(Ts) dan jarak dari busur lingkaran ke PI (Es) tidak sesuai dengan hasil

pengukuran langsung pada gambar. Alinemen vertikal pada ruas jalan

trans Sulawesi dari Molingkapoto - Pontolo diketahui memenuhi

kelandaian maksimum yang diijinkan hanya pada STA 0+050, 0+100,

0+533, 0+732,55, 0+946,55, 1+016,56, 1+061,24, 1+091,24, 1+518,69,

1+536,69, 1+586,69, 1+700,89, dan 1+750 sedangkan STA lainnya telah

melebihi kelandaian maksimum yang diijinkan 6%.

b. Kondisi geometrik pada jalan baru ruas Ombulodata - Pontolo untuk

alinemen horisontal adalah hanya terdapat satu tikungan dengan jenis
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tikungan Spiral Circle Spiral (SCS), dengan nilai jari-jari lengkung 120

meter, dan panjang busur lingkaran 29,2 meter. Alinemen vertikal pada

jalan baru ruas Ombulodata - Pontolo diketahui nilai kelandain terbesar

adalah 5,160 pada STA 0+950, 1+050, dan 1+100 yang tidak melebihi

kelandaian  maksimum yang diijinkan 6%.

c. Estimasi biaya yang diperlukan untuk pekerjaan pembangunan jalan baru

ruas Ombulodata - Pontolo dengan panjang jalan 1.532,42 meter

memerlukan biaya kontruksi sebesar Rp. 9.083.550.000.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dari studi ini adalah:

a. dengan kondisi geometrik ruas jalan trans Sulawesi dari Molingkapoto -

Pontolo saat ini yang tidak lagi memenuhi standar goemetrik jalan, untuk

itu perlu dilakukan perencanaan ulang berupa pelebaran pada tikungan.

b. Perencanaan jalan baru ruas Ombulodata - Pontolo agar kiranya dapat

lebih memperhatikan kondisi geometrik dengan memilih alternatif lain dan

perencanaan yang lebih detail lagi.

c. Estimasi biaya pada pembanguna jalan baru ruas Ombulodata - Pontolo

dihitunhkan lebih detail per item kegiatan dan dengan biaya yang lebih

murah.
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